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Abstract: Students in Indonesia, the achievement of international
mathematics achievement is still low. This can be seen from the results of the
PISA study in 2018 to solve PISA characteristic bar questions. Therefore, it is
necessary to develop questions to train students' mathematical literacy skills,
one of which is using statistical material. The purpose of this research is to
develop valid and practical mathematical literacy skills questions for
statistical materials. This research is development research with the Tessmer
model. The subjects in this study were 30 class VIII students of SMP 58 North
Bengkulu in the 2020/2021 academic year. The data collection techniques in
this study were: 1) data collection methods, namely interviews. 2) data
collection instruments, namely documents, question validation sheets,

comments or suggestions sheets, and prototypes. The data analysis technique
used is qualitative analysis technique. This study resulted in 10 valid and
practical questions

Lﬁ:his article is licensed

under a Creative Commons Attribution-

Abstrak: Siswa di Indonesia pencapaian prestasi matematika secara
internasional masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil studi PISA
pada tahun 2018. Untuk menyelesaikan soal berkarakteristik PISA. Maka
diperlukannya pengembangan soal untuk melatih kemampuan literasi
matematis siswa yang salah satunya menggunakan materi statistika. Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan soal-soal kemampuan literasi matematis
materi statistika yang valid dan praktis. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian pengembangan (Development Research) dengan model Tessmer.
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah 30 siswa kelasVIIl SMP 58
Bengkulu Utara tahun ajaran 2020/2021 Teknik penelitian yaitu: 1) metode
pengumpulan data, yaitu wawancara. 2) instrument pengumpulan data yaitu
dokumen, lembar validasi soal, lembar komentar atau saran, dan prototype.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis kualitatif. Simpulan
penelitian menghasilkan 10 butir soal yang valid dan praktis
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu dasar yang memegang peranan penting dalam pengembangan sains dan
teknologi, karena matematika digunakan sebagai sarana berfikir untuk menumbuh kembangkan daya nalar,
cara berfikir logis, sistematis, dan kritis (Hobri, 2008). Hal ini dapat dikatakan bahwa matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki kontribusi besar dalam kehidupan manusia (Khotimah,
2018). Di sisi lain, matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang
dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang menghitung dan
yang paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu dalam melihat dan menggunakan hubungan-
hubungan, sehingga dapat diartikan bahwa dengan belajar matematika kita dapat menemukan jawaban atas
masalah yang sedang dihadapi yang berhubungan dengan matematika (Abdurrahman, 2003:252). Selain itu,
matematika memiliki tujuan pembelajaran yakni dapat diterapkannya didalam kehidupan sehari-hari dan di
dalam ilmu pengetahuan lainnya dengan tepat, demi terbentuknya sumber daya manusia yang berkualitas
(Rodiawati & Komarudin, 2018). Oleh sebab itu, sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari semua orang harus mempelajari matematika (Wiratomo & Mulyatna, 2020). Sejalan dengan hal
tersebut, mengacu pada National Council of Teachers Mathematics tujuan diberikannya mata pelajaran
matematika supaya lima kompetensi dimiliki siswa, yaitu: pemecahan masalah matematis (mathematical
problem solving), komunikasi matematis (mathematical communication), penalaran matematis
(mathematical reasoning), koneksi matematis (mathematical connection), dan representasi matematis
(mathematical representation) kemampuan ke lima hal tersebut merupakan kemampuan literasi matematis
(Maryanti, 2012).

Kata literasi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris literacy yang artinya berdasarkan kamus
bahasa Inggris yaitu kemampuan membaca dan menulis, orang dapat dikatakan literat apabila dia mampu
membaca dan menulis (Abidin et. al., 2018). Literasi dapat diartikan sebagai kemampuan siswa untuk
membaca tidak hanya buku teks, namun berbagai fenomena dalam kehidupan sehari-hari sebagai lingkungan
belajar secara analitis, kritis, dan reflektif yang artinya bahwa literasi tidak hanya hal membaca buku teks
tetapi juga membaca berbagai fenomena dalam kehidupan sehari-hari (Asmara & Risnanosanti, 2019).
Kemampuan literasi matematis merupakan suatu kemampuan individu untuk merumuskan, menggunakan,
dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Termasuk kemampuan melakukan penalaran secara
matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau
memperkirakan fenomena/kejadian (Kuswidi, 2017). Penilaian kemampuan siswa dalam literasi secara
internasional dilaksanakan oleh Organisation For Economic Cooperation and Development (OECD)
menyelenggarakan studi tentang program penilaian siswa tingkat internasional yang dinamakan PISA
(Program For International Student Assessment) terhadap keterampilan dan kemampuan siswa usia 15
tahun (OECD, 2019). Usia 15 tahun merupakan usia di mana siswa di sebagian besar negara mendekati
akhir dari wajib belajar (Stacey, 2011). Keterampilan dan kemampuan dalam PISA yang dinilai meliputi
matematika, membaca, dan sains (OECD, 2019). Literasi matematis sangat berperan penting dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan melalui PISA tersebut kemampuan literasi matematis siswa dapat dinilai
melalui skala internasional. Namun Pentingnya literasi matematika ini, ternyata belum sejalan dengan
prestasi siswa Indonesia di mata Internasional. Indonesia dalam taraf internasional dipandang belum mampu
melahirkan generasi yang berliterasi (Khanifah et. al., 2019).

Penyelenggaraan PISA dilakukan tiap 3 tahun sekali, yaitu dari tahun 2000, 2003, 2006, hingga tahun
2018 (Shiel, dkk., 2007). Indonesia berpartisipasi sejak awal dalam penyelenggaraan PISA. Peringkat
Indonesia dalam PISA masing sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil PISA Indonesia bidang
matematika tahun 2018 skor yang didapat hanya 379 dan menduduki peringkat 72 dari 78 negara yang
berpartisipasi (Asmara & Sari, 2021). Hampir 80% siswa Indonesia hanya mampu mencapai di bawah garis

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.7, No.1 (2021)



Kemampuan Literasi Melalui Pengembangan Soal pada Materi Statistika 17

batas level 2 dari enam level yang diujikan (Lutfianto et. al., 2013). Mengacu pada penilaian PISA, literasi
matematika siswa di Indonesia berdasarkan studi internasional masih belum memuaskan (Fathani dalam
Habibi & Suparman, 2020). Lebih lanjut, instrumen dalam pengukuran literasi juga menjadi masalah
tersendiri. Dari hasil penilaian PISA bidang matematika yang rendah tentunya disebabkan oleh beberapa
faktor. Salah satu faktor dari rendahnya hasil studi PISA di Indonesia yaitu kurang ketersediaan soal-soal
yang dapat melatih kemampuan literasi matematis siswa yang diungkapkan oleh Wardhani dan Rumianti
dalam (Kemdikbud, 2011), hal ini didukung dari (Junika et. al., 2020). Faktor lain dari rendahnya hasil studi
PISA di Indonesia yaitu siswa kurang terlatih menyelesaikan soal berkarakteristik seperti soal PISA. Artinya
siswa terbiasa mengerjakan soal-soal yang sesuai dengan contoh yang diberikan oleh pendidik. Hal ini
membuat siswa Indonesia pada umumnya masih kurang terlatih menyelesaikan soal yang berindikator
kemampuan literasi matematis. Sehingga kemampuan literasi siswa perlu lebih dioptimalkan, disarankan
agar pendidik lebih dibiasakan memberikan soal model PISA (Sasongko et. al., 2016). Dari permasalahan
di atas maka diperlukan pengembangan soal yang dapat melatih siswa dalam mengerjakan soal literasi
matematika yang sesuai kondisi di Indonesia (Mahfudhoh, et. al., 2017).

Lebih lanjut dalam perspektif materi, di Indonesia, konten data disebut dengan materi statistika.
Materi statistika merupakan materi yang dipelajari di kelas VIII. Namun literasi statistika di SMP siswa
masih mengalami kesulitan dalam menganalisis data maupun membaca data berupa diagram, tabel dan
grafik. Selain itu materi yang sulit bagi siswa yaitu ukuran pemusatan data mean/rata-rata hitung bahkan
dalam menentukan median/nilai tengah siswa masih salah langkah dalam menentukan dan mengerjakannya.
Kemampuan literasi statistika yang sulit bagi siswa adalah komponen mengevaluasi, sehingga literasi
matematis materi statistika perlu dikembangkan.

Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan di Sekolah Menengah Pertama, bahwa guru sudah
menerapkan kemampuan literasi matematis ke siswa. Namun kemampuan literasi matematis siswa perlu
ditingkatkan lagi. Faktor diantaranya adalah kesulitan yang dialami oleh siswa ketika menyelesaikan soal
kemampuan literasi matematis. Siswa lebih terbiasa mengerjakan soal yang tidak jauh dari contoh atau
penyelesaian yang langsung dapat diselesaikan. Masalah yang dihadapi oleh guru adalah kurang tersedianya
soal-soal yang didesain khusus yang sesuai dengan potensi siswa dan karakter siswa sehingga diasumsikan
bahwa potensi siswa menggunakan penalaran (reasoning) dalam setiap menjawab soal belum berkembang
secara maksimal (Anisah et. al., 2011). Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tingkat literasi
statistik siswa tergolong dalam kategori sangat rendah dimana persentasenya adalah 48,6% (Thirafi, 2017).
Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal statistika yang diberikan. Demikian pula
halnya ketersediaan soal-soal kemampuan literasi matematis materi statistika di Sekolah Menengah Pertama
masih sangat minim. Penelitian ini, diperkuat oleh penelitian lain dengan topik penelitian yang sama bahwa
pencapaian prestasi matematika siswa di Indonesia masih rendah, hal ini terlihat dari hasil studi PISA pada
tahun 2015 (Junika et. al., 2020). Salah satu faktornya dikarenakan siswa kurang terlatih menyelesaikan soal
berkarakteristik seperti soal PISA. Sehingga dibutuhkan suatu pengembangan soal yang mampu memberi
ruang pada siswa untuk melatih kemampuan literasi matematis yang salah satunya yaitu kemampuan literasi
statistika. Tujuan penelitian adalah mengembangkan soal statistika model PISA yang berkualitas untuk
melatih kemampuan literasi statistika siswa. Penelitian menghasilkan tujuh (7) butir soal yang berkualitas
yaitu valid, reliabel, daya pembeda dan tingkat kesukaran yang baik. Namun penelitian ini terdapat beberapa
kekurangan yang salah satunya tidak semua soal uji coba berkualitas baik yang artinya soal dalam penelitian
ini tidak semua anak bisa mengerjakan atau keterbacaan soal anak belum baik. Soal belum dapat dikatakan
praktis. Sehingga perlu pembaharuan penelitian yang tidak hanya soal yang valid tetapi juga praktis.

Salah satu upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa
adalah dengan cara membiasakan dan mengerjakan soal berkarakteristik PISA. Sehingga tujuan dari
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penelitian ini yaitu mengembangkan dan menghasilkan soal-soal yang dapat melatih kemampuan literasi
matematis yang valid dan praktis.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Development Research)
(Nieveen, 2007). Menggunakan model Tessmer (1998) yang dimodifikasi (Zulkardi, 2006). Penelitian
pengembangan ini ditujukan untuk menghasilkan produk pendidikan.

Tujuan penelitian pengembangan yaitu untuk menghasilkan dan memperbaiki produk berupa soal-
soal melalui proses pengembangan. Penelitian ini mengembangkan soal-soal matematika materi statistika
untuk kemampuan literasi matematis siswa level 3 Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIII. Berikut
Diagram Tahap model Tessmer (1998) yang dimodifikasi (Zulkardi, 2006) disajikan dalam Gambar 1.

Low Resistance W ( High Resistance
to Revision J to Revision

Expert
Reviews

T

Revise Revise

limi Self Revise Small Field
Preliminary Evaluation | "} l > Group | Test
L,| One-to-One ||

Gambar 1. Alur Desain Tessmer Dimodifikasi

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 1) metode pengumpulan
data, yaitu wawancara; 2) instrumen pengumpulan data yaitu dokumen, lembar validasi soal, lembar
komentar atau saran, dan prototype. Prototype yang disusun merupakan prototype berbentuk soal essay
materi statistika yang telah dibuat dan dinilai sesuai konten, konstruk dan bahasa. Pada tahap ini dilakukan
satu kali uji coba yaitu dilakukan diakhir pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian
adalah analisis kualitatif hal ini dikarenakan keadaan untuk melakukan penelitian masih sulit untuk
mencapai analisis secara kuantitatif. Selain sekolah belum sepenuhnya buka, keadaan covid-19 di Indonesia
masih naik turun. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian melalui Expert Review dan One-to-
One. Expert Review, hasil validasi pada tahap ini yang berdasarkan konten, konstruk, dan bahasa dianalisis
secara kualitatif sebagai bahan untuk merevisi prototype pertama. Sedangkan One-to-One, hasil komentar
dari siswa pada tahap ini dianalisis secara kualitatif sebagai pertimbangan keterbacaan dan kejelasan soal
yang telah dibuat. Hasil revisi dari One-to-One terhadap prototype dianalisis secara kualitatif sebagai bahan
untuk merevisi prototype kedua.

HASIL
Penelitian yang dilakukan peneliti menghasilkan 10 soal kemampuan literasi matematis level 3 yang

telah divalidasi oleh para ahli, serta diujicobakan kepada siswa. Langkah-langkah yang digunakan untuk
mengembangkan soal-soal kemampaun literasi level 3 materi statistika adalah
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Preliminary
Persiapan yang dilakukan adalah melihat masalah yang ada. Masalah yang ditemukan adalah
kurangnya referensi soal-soal berbasis kemampuan literasi matematis materi statistika. Soal-soal ini
diperlukan untuk melatih dan mengetahui kemampuan literasi matematis siswa. Kemudian menentukan
tempat yang dijadikan sebagai tempat penelitian di SMP N 58 Bengkulu Utara. Selanjutnya menghubungi
kepala sekolah dan guru mata pelajaran matematika untuk meminta izin bahwa akan melakukan
penelitian di sekolah tersebut dan mengatur jadwal penelitian dan prosedur kerja sama dengan guru mata
pelajaran matematika kelas VII1. Selain itu juga dilakukan analisis sebagai acuan untuk mengembangkan
soal kemampuan literasi. Hasil analisis peneliti yang dilakukan meliputi:
a. Analisis Kurikulum
Kurikulum yang digunakan di SMP N 58 Bengkulu Utara adalah Kurikulum 2013. Salah satu tujuan
pembelajaran pada Kurikulum 2013 adalah mengajarkan kepada siswa menggunakan kemampuan
literasi matematis.
b. Analisis siswa
Hasil dari analisis siswa bahwa siswa kelas VIII SMP N 58 Bengkulu Utara telah mampu
mengkomunikasikan ide atau gagasan matematisnya menggunakan simbol, diagram, tabel, alat media
lainnya serta mampu menyajikan suatu masalah dengan bahasa matematis.
c. Analisis materi.
Analisis terhadap materi yang digunakan pada saat penelitian yaitu materi statistika yang merupakan
salah satu materi pokok mata pelajaran matematika yang dipelajari siswa SMP kelas VIII pada
semester 2. Sebelum mempelajari materi statistika, siswa sudah mempelajari penyajian data dari jenis
data, tabel, diagram dan grafik di kelas VII. Sehingga ketika dilakukan penelitian siswa sudah
mempelajari materi tersebut. Pada materi statistika belum menggunakan soal kemampuan literasi
untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa. Dari 10 soal yang valid memiliki materi pembelajaran
yang sama dengan KD yang sama. Soal no. 1, 9 dan 10 yaitu dengan sub materi mengambil keputusan
berdasarkan analisis data, no. 2 sub materi modus, no. 3 sub materi rata-rata, no. 4 sub materi median
dan modus, no. 5-8 membuat prediksi berdasarkan analisis data dengan KD menganalisis data,
menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-rata, median,
modus, dan sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat predisksi
selanjutnya peneliti mendesain soal berdasarkan acuan dari analisis kurikulum, materi, dan siswa.
Self Evaluation
Soal yang telah didesain berdasarkan materi dan indikator menghasilkan soal berjumlah 10 soal.
Kemudian dinilai sendiri secara konten, konstruk, dan bahasa. Hal ini dilakukan sebelum divalidasi oleh
validator. Hasil dari tahap ini di disebut prototype pertama.
Expert Reviews
Pada tahap ini, hasil soal yang telah didesain untuk kemampuan literasi matematis divalidasi oleh
tiga orang validator, yaitu dua orang dosen Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah
Bengkulu dan satu orang guru matematika kelas V111 SMP Negeri 58 Bengkulu Utara. Soal yang didesain
divalidasi berdasarkan konten, konstruk, dan bahasa. Validasi soal ini merupakan analisis secara kualitatif
terhadap butir soal. Hasil telaah validator disampaikan secara lisan dan tertulis pada lembar komentar dan
saran validator. Komentar dan saran inilah yang digunakan untuk merevisi prototype 1. Pada Gambar 2.
diberikan display data terkait komentar dan saran dari validator.

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.7, No.1 (2021)



20 Oktaviranda, & Asmara

Soal

Sebuah toko akan membuat tabel penjualan dan pembelian buku tulis dan bollpoint dari bulan
Juni sampai Agustus 2020.

Dimana di bulan Juni toko membeli buku tulis 500 buah [aku] 350 buah,dan membeli bollpoint. {Comment [H1]: szran: zunzkan katz terjuzl, dzn

""""""""""""""""" gunzkzn tanda bacayang menunjukkan jedz.

membeli bollpoint 150 biji terjual 143 [31]1} Di bulan Agustus, toko membeli buku tulis 700. {Colrlment[HZ]:Saran gunsken katabuzh }

-1 Comment [H3]: Konteks dalam sstu soal dapat

beragam. Misalnya padz bulzn juni konteksyzng

dmenka.n pﬁmbe!ian.dan pe.njualan, hu\ar!.ag.u;tus
Gambar 2. Komentar/Saran Validator Terkait Penggunaan Tata Bahasa

Gambar 2. memberikan informasi terkait adanya saran dan komentar yang tidak hanya pada segi

bahasa. Komentar dari segi bahasa menunjukkan agar menyesuaikan penggunaan pemilihan kata yang

tepat, penggunaan tanda baca yang tepat. Di luar dari segi bahasa, komentar terkait isi yang mengikuti

kaidah konsep matematika pun disampaikan oleh validator.

buatlah tabel dari kumpulan data tersebut |

Seal -

Perkembangan di Indonesia mengenai jumlah kasus infeksi dan kematian Covid-19bisa dilihat
dari grafik vang dipaparkan Pemerintah melalui peta sebaran di laman Gugus Tugas
Percepatan Penanganan Covid-19. [Dalam grafik gabungan yang ada. kasus kematian bisa
dilihat dari kurva berwarna merah muda sementara kasus baru ditunjukkan oleh lkurva

‘berwarna biru tua ] . - | { Comment [H41: keterangan ini tidak periu.
""""""""""""""""""""""""""""""""""""""" karena sudah ada pada gambar.

Comment [H5]:sika mengambil di web tuliskan
|| sumbernya

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa angka kasus covid-19 di Indonesia msih sangat
tinggi.
1. Bulan gpa yang angka kematian kasus covid-19 paling fluktuatif (naik turun)? Berikan

.-} { Comment[HE]:52ran
2. Pada bulan apa yang mengalami penurunan angka kematian kasus covid-19 paling besar {“ == }
Zherikan alasanmu.

===

Gambar 3. Komentar/Saran Validator Terkait Tinjauan Literasi
Saran dan komentar yang tersaji dalam Gambar 3., menunjukkan validator mengomentari terkait dari
tinjauan literasi. Menyajikan suatu persoalan dengan efektif. Kaidah dalam pengambilan informasi dari
sumber lain juga perlu diperhatikan. Agar konteks permasalahan dapat dipahami dengan baik, validator
pun memberikan komentar terkait penyajian/pengemasan kalimat tanya yang baik.
4. One-to-One
Desain soal yang telah valid berdasarkan validasi para validatordengan menghasilkan 10 soal yang
valid, selanjutnya soal diberikan kepada 3 orang siswa SMP kelas VIII yang memiliki kemampuan
berbeda dengan cara berhadapan satu lawan satu. Pada uji coba satu lawan satu, siswa diminta membaca,
memahami maksud dan tujuan, serta peneliti mencatat komentar/saran siswa terhadap soal yang
diberikan. Pada tahap ini didapatkan hasil soal yang sudah divalidasi oleh para validator secara
keseluruhan dapat terbaca oleh siswa.
5. Small Group
Kemudian prototype Il diujicobakan juga pada small group, subjek uji coba yaitu 30 orang siswa
dengan memiliki kemampuan heterogen. Tujuan dari small group yaitu untuk mencari kepraktisan soal.
Hasil dan teknik pengumpulan data dalam penelitian diuraikan atas metode pengumpulan data dan
instrumen pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara.
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan di tahap one-to-one. Pada tahap
ini wawancara dilakukan untuk mengetahui keterbacaan soal siswa. Pada saat wawancara siswa hanya
diminta membaca, memahami maksud dan tujuan, serta peneliti mencatat komentar/saran siswa terhadap
soal yang diberikan. Dalam wawancara tersebut hanya dibutuhkan tiga orang siswa yang memiliki
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kemampuan heterogen. Wawancara dilakukan satu persatu kepada peneliti. Adapun komentar/saran siswa
terhadap soal yang diujicobakan ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Komentar Siswa pada Tahap One-to-One terhadap Soal

No

Komentar/Saran Siswa terhadap Soal

S1

S2

S3

1  Soal dapat dipahami

2  Soal dapat dipahami

3 Soal dapat dipahami

4 Soal dapat dipahami

5 Soal dapat

dipahami,

namun ilustrasi gambar
perlu diperjelas kembali
6  Soal dapat dipahami tapi
cara menyelesaikannya

masih bingung

Soal dapat dipahami

Soal cukup dapat dipahami
tetapi perlu  dijelaskan
kembali

Soal sudah jelas, tetapi cara
mengerjakannya tidak tau
darimana terlebih dahulu

Soal dapat dipahami

Soal dapat dipahami

Soal dapat dipahami, tetapi
perlu dijelaskan kembali dan
harus teliti

Soal dapat dipahami tapi masih
bingung cara mengerjakannya
Soal dapat dipahami

Soal dapat dipahami, tetapi
perlu dijelaskan kembali
Soal dapat dipahami, tetapi

ilustrasi pada gambar kurang
jelas.
Soal cukup jelas

Soal kurang dipahami, ketika
diberi penjelasan sedikit siswa
memahami maksud soal, dan

siswa masih bingung cara
mengerjakannya.
Soal cukup dapat dipahami,
tetapi siswa perlu diberi
penjelasan dari ilustrasi
pertanyaan soal

7 Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami

8  Soal cukup dipahami Soal dapat dipahami, tapi Soal dapat dipahami
masih bingung cara
mengerjakannya.
9  Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami Soal dapat dipahami
10 Soal dapat dipahami, Soal jelas Soal dapat dipahami tetapi cara
tetapi  bingung cara menyelesaikannya masih
mengerjakannya bingung.

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021
Keterangan: S1 = Siswa berkemampuan tinggi
S2 = Siswa berkemampuan sedang
S3 = Siswa berkemampuan rendah
Dalam Tabel 1. terlihat bahwa secara garis besar siswa dapat memahami soal-soal yang diberikan.
Pada siswa 1, soal no. 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9 siswa sudah dapat memahami soal dengan baik, sudah dapat
memahami maksud dan tujuan dari soal tersebut. Untuk soal no. 5, siswa 1 masih perlu dijelaskan kembali
ilustrasi gambar yang ada pada no. 5. Dan untuk soal no. 6 dan 10 siswa 1 masih bingung atau belum
mengerti cara mengerjakan soal tersebut. Selanjutnya keterbacaan soal pada siswa 2, soal no. 1, 4,5, 7, 9,
dan 10 siswa sudah dapat memahami maksud dan tujuan dari soal dengan baik. Soal no. 2, 3, 6, dan 8 siswa
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2 masih perlu dijelaskan kembali maksud soal dan belum paham alur cara mengerjakan soal tersebut.
Kemudian siswa 3 sudah dapat memahami soal dengan baik pada no. 2, 5, 8, 9 dan siswa 3 masih perlu
dijelaskan kembali maksud soal, ilustrasi gambar dan belum paham alur cara mengerjakan soal pada no. 1,
3,4, 6, 7, dan 10. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa keterbacaan soal siswa pada
tahap one-to-one sudah baik.

Sedangkan instrument pengumpulan data meliputi dokumen, lembar validasi soal, lembar komentar
dan saran, serta prototype. Dokumen yang dimaksud adalah dokumen yang berisi tentang kurikulum yang
sedang berlaku di sekolah dan pengetahuan siswa. Hasil yang didapat bahwa kurikulum yang digunakan di
sekolah adalah Kurikulum 2013 dan pengetahuan siswa tentang materi statistika dapat dipahami. Dokumen
ini dikumpulkan untuk dijadikan acuan dalam mendesain soal-soal untuk kemampuan literasi matematis
siswa.

Instrumen selanjutnya, digunakan lembar validasi soal. Di bagian instrumen ini, digunakan untuk
mengukur atau untuk mengetahui kevalitan soal yang akan ditujukan ke validator yaitu dosen dan guru mata
pelajaran matematika SMP kelas VIII. Instrumen ini digunakan pada tahap expert reviews untuk
mendapatkan data validasi berdasarkan konten, konstruk, dan bahasa. Berikut salah satu hasil lembar
validasi dari salah satu validator yang bersifat kualitatif disajikan dalam Gambar 4.

e ———————————

Mata Pelajaran : Matematika

12. Soal tidak berbelit-belit

byl | v IS T AT
B e s ) 13. Tidak ada kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda \ VA A A LA
Jenis Sekolah R - =l TP
Lo " 14, Menggunakan Kata mudsh di pahami (baku/umum) . 7 153 1 [ I T D F
! 15. Butir soal menggunakan bahasa yang baik dan benar, B ) A
Nama Vatidator : Winde, Ramadiant M4 i v“/“/ﬁl‘/\‘/ﬁ/‘v“/‘
Petunjuk :
Bidang Kriteria \ Kriteria Validasi Nomor Soal
Validasi [ " Beri tanda (V) jika sesuai dengan kriteria validasi
T T R ) ) P P Beri tanda (X) jika tidak sesuai dengan kritera validasi
1. Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran (K1 dan KD), 37

[ ]+~] vic[—lo ]

| Konten | 2. Soal sesuai den; |

pace . Catatan Komentar
gan level s emempuan ersl matematis. | o | — | | | | | o | <] <] Profobype sudoh dicevisi Sesuai saran
e | i
lengan mater] statist v A~ Sehingga seluruh soal sudak  memenuhi
: - .
el vV Ketksia validasi -
- i : . Aprl2021
vzl J[\/‘_/’\/’ Bengkulu,  Apri
OREGEES S Dosen FKIP Matematik UMB
IV R Pl o £ [ o Vf\/ Validator
Wa T 1L O
V| S| v v\ | || =
1} } w
v |V vV Vv v S
‘ fsnys disjikan dengan | & | |7 | |7 TV C~ (W (NOR RamaOANR )

Gambar 4. Lembar Validasi
Lembar komentar atau saran, instrumen ini digunakan pada tahap expert reviews dan One-to-One
untuk mendapatkan data terhadap pendapat soal yang telah didesain dan keterbacaan soal hasil pada
instrumen ini sudah ada pada tahap expert reviews dan pada saat wawancara.
Instrumen terakhir prototype, merupakan soal-soal yang diujicobakan kepada siswa di tahap small
group dimana soal-soal tersebut sudah dinyatakan valid oleh validator. Gambar 5. berikut salah satu
prototype yang sudah valid.

MNomor Soal - &

MMlateri

IMMembuat prediksi berdasarlkan analisis data

Indilkator Soal Kemampuan Literasi hMlatematis

- Siswwa mampu mencerapkan strategi pemecahan masalah miaremartis wang sederhana

Soal -

Sebuah roko TARITIINIT memiliki dafrar hasil penjualan dan pembelian buku tulis dan pena dari
bulan Juni sampai A gustuas 2021

IDi Bulan Juni toko membeli bulku tulis 500 buah dan pena 200 buah. kemudian di akhir Bulan
sisa persediaan buku tulis ada 150 buah dan pena 25 buah. Pada Bulan Juli buku rulis wang
terjual sebanwalk 375 buah damn pena 154 buah. kemudian di akhir Bulan sisa persediaan
ternvata masih ada 25 buah bulku rtulis dan 4 buah pena. IDan pada Bulan selanjurnwa bulka tulis
wang terjual sebanwalc 550 buah dan pena 375 buah. kemudian sisa persediaamn di akhir bularn
termyata tinggal 150 buah bulku tulis dan 25 buah pena._

Buatlah tabel pembelian dan penjualan bultua tualis dam pensil toko ARITIINI. dan tentulkarn
banwval pembelian dan penjualan bulku tulis dan pena dalam tiga bulan tersebut.

N S Gambar 5. Prototype yang Sudah Valid

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.7, No.1 (2021)



Kemampuan Literasi Melalui Pengembangan Soal pada Materi Statistika 23

Hasil prototype valid sudah diujicobakan kepada siswa di tahap small group. Hasil dari tahap ini
didapatkan dari jawaban. Siswa berkemampuan tinggi dan siswa berkemampuan sedang sudah dapat
menyelesaikan soal sesuai dengan indikator yang diminta pada setiap soal, sedangkan siswa berkemampuan
rendah sudah dapat menyelesaikan soal walaupun belum semua indikator dapat terpenuhi. Secara umum
siswa sudah dapat memberikan ide yang merupakan hasil dari pemikirannya sendiri. Hal ini berarti dapat
dikatakan bahwa siswa memiliki kemampuan literasi matematis dan soal dapat dikatakan praktis karena bisa
digunakan dengan baik oleh siswa.

PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan soal yang telah dilakukan menggunakan model Tessmer (1998) yang di
modifikasi (Zulkardi, 2006). Pengembangan soal ini telah melalui serangkaian proses pengembangan mulai
dari tahap preliminary, self evaluation, experts review, one-to-one small group dan field test. Namun pada
penelitian pengembangan ini hanya dibatasi sampai tahap small group sehingga menghasilkan sebuah
produk berupa soal kemampuan literasi matematis pada materi statistika untuk siswa SMP Kelas VIII yang
valid dan praktis. Dalam proses pengembangan soal ini evaluasi selalu dilakukan pada kelima tahap
pengembangan. Setelah dilakukan evaluasi pada tahap preliminary tahap dimana kita melakukan persiapan
sebelum kita melakukan uji coba soal kepada siswa terutama menganalisis kurikulum, siswa, dan materi
selanjutnya adalah tahap design atau perancangan. Kemudian self evaluation. Tahap ini merupakan tahap
penilaian sendiri terhadap soal yang sudah peneliti design sebelum di validasi oleh para validator.
Selanjutnya tahap experts review. Tahap ini memvalidasi soal oleh para validator hingga soal dapat
dikatakan valid.

Valid terlihat dari hasil validasi oleh ketiga validator, dimana validator menyatakan soal sudah baik
berdasarkan konten, konstruk, dan bahasa (Lewy, 2013). Valid secara konten, soal telah sesuai dengan
tujuan pembelajaran (KI dan KD), soal sudah sesuai dengan level 3 kemampuan literasi matematis dari 6
level kemampuan literasi matematika siswa. Hal ini diketahui bahwa penilaian PISA siswa di SMP berada
pada level 1 atau 2 dalam kemampuan literasi matematis, sehingga perlu dilakukan peningkatan level tahap
pertahap pada siswa SMP, soal telah sesuai dengan materi dan isi materi yang ditanyakan sesuai dengan
jenis sekolah atau tingkat kelas (OECD, 2018). Valid secara konstruk, soal sudah sesuai dengan konsep-
konsep matematika untuk kemampuan literasi masalah matematis, soal sudah sesuai dengan level siswa
kelas VIII SMP, soal yang diberikan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir dahulu, sampai
pada akhirnya menyelesaikan soal tersebut, soal telah memiliki pedoman penskoran, dan ada petunjuk jelas
tentang cara mengerjakan soal, tabel, gambar, grafik atau sejenisnya disajikan dengan jelas dan terbaca.
Valid secara bahasa yaitu soal sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI),
menggunaaan kata mudah dipahami (baku/umum) serta tidak mengandung penafsiran ganda (ambigu).
Selanjutrnya tahap one-to-one, tujuan di tahap ini untuk melihat keterbacaan tiga orang siswa yang memiliki
kemampuan heterogen terhadap soal yang sudah dinyatakan valid dan sudah di validasi oleh validator. Dari
proses tahap ini didapatkan hasil secara keseluruhan dapat terbaca oleh siswa. Selanjutnya tahap terakhir
adalah tahap small group. Tahap ini merupakan tahap ujicoba soal kepada sampel yang berjumlah 30 orang
siswa. Uji coba tahap ini untuk melihat kepraktisan soal. Ke-30 siswa tersebut diminta mengerjakan soal
prototype Il yang diberikan. Kemudian peneliti mengamati siswa apabila siswa mengalami kendala dalam
mengerjakan soal. Sehingga dari hasil uji coba tahap ini sebagian besar soal-soal yang dikembangkan telah
praktis untuk digunakan.

Berdasarkan hasil jawaban siswa yang diperoleh bahwa semua siswa melibatkan Kemampuan Dasar
Matematika (KDM) dalam menjawab soal (Putra, et. al., 2016). Selain itu berdasarkan komentar siswa
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bahwa siswa tidak terbiasa mengerjakan soal-soal model PISA yang sesuai dengan teori bahwa rendahnya
hasil PISA siswa Indonesia disebabkan oleh lemahnya kemampuan pemecahan masalah soal non-routine
atau level tinggi, sistem evaluasi di Indonesia yang masih menggunakan soal level rendah, dan siswa terbiasa
memperoleh dan menggunakan pengetahuan matematika formal di kelas (Stacey, 2010; Wu, 2011; Novita,
et. al., 2012; Mulyatna, et. al., 2021). Dengan demikian, pengembangan soal sebagai instrumen untuk
mengukur kemampuan literasi siswa menjadi penting, dan telah dilakukan dalam penelitian ini dengan hasil
yang valid.

Berdasarkan pemaparan peneliti lakukan serta hasil penelitian yang selaras sebelumnya dapat di
yakinkan bahwa pengembangan soal yang telah dibuat dapat digunakan untuk melatih kemampuan literasi
matematis siswa untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama kelas VIII, selain itu pentingnya soal
kemampuan literasi sebagai bahan untuk membiasakan siswa mengerjakan soal yang berkarakteristik PISA
agar kemampuan siswa dapat sebanding dengan kemampuan siswa di negara lain. Secara umum hasil dan
pembahasan penelitian ini, melengkapi hasil penelitian dilakukan oleh (Sasongko, et. al., 2016). Penelitian
yang bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil pengembangan berupa konversi level kemampuan
literasi matematika, kisi-kisi soal model PISA, paket soal model PISA. Ketiga tahapan uji coba adalah one-
to-one, group, dan field test. Ketiga tahapan ini menghasilkan koefisien validitas paket soal A dengan paket
soal B yang berbeda-beda hasilnya, reliabilitas paket soal A sebesar 0,87247 dengan interpretasi sangat
tinggi sedangkan paket B sebesar 0,78634 dengan interpretasi tinggi kemudian tingkat kesukaran pada paket
A dan paket soal B menghasilkan jumlah hasil yang berbeda. Dan daya pembeda paket soal A terdiri dari
8,33% jelek, 16,67% cukup baik, 25% baik dan 50% sangat baik, sedangkan paket soal B terdiri dari 16,67%
jelek, 8,33% cukup baik, 33,33% baik dan 41,67% sangat baik; sehingga dapat disimpulkan bahwa level
literasi matematika seluruh siswa yang diuji adalah 50% siswa berlevel di bawah 1, 7,14% siswa berlevel 1,
9,52% siswa berlevel 2, 16,67% siswa berlevel 3, 2,38% siswa berlevel 4, 4,76% siswa berlevel 5, dan
9,52% siswa berlevel 6.

Penelitian lain juga melengkapi hasil dan pembahasan penelitian ini bahwa pencapaian prestasi
matematika siswa di Indonesia masih rendah, terlihat dari hasil studi PISA pada tahun 2015 (Junika, et. al.,
2020). Salah satu faktornya dikarenakan siswa kurang terlatih menyelesaikan soal berkarakteristik seperti
soal PISA. Sehingga dibutuhkan suatu pengembangan soal yang mampu memberi ruang pada siswa untuk
melatih kemampuan literasi matematis yang salah satunya yaitu kemampuan literasi statistika. Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan soal statistika model PISA yang berkualitas untuk melatih
kemampuan literasi statistika siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu instrumen untuk
mengukur kevalidan soal dan lembar hasil uji coba. Penelitian ini menghasilkan 7 (tujuh) butir soal yang
berkualitas yaitu valid, reliabel, daya pembeda dan tingkat kesukaran yang baik.

Dari kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dari penelitian sebelumnya hanya
mengembangkan soal dengan menghasilkan soal yang valid, reliabel, daya pembeda dan tingkat kesukaran
yang baik. Tetapi dalam penelitian ini, dilakukan penelitian pada uji kepraktisan dengan menggunakan
teknik analisis secara kualitatif. Tidak hanya sangat valid, reliabel, daya pembeda dan tingkat kesukaran
yang baik tetapi juga praktis digunakan untuk kalangan siswa SMP sebagai bahan media pembelajaran
matematika

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa suatu produk yaitu 10 soal essai
kemampuan literasi matematis level 3 SMP kelas VIII materi statistika yang valid dan praktis. Hasil
pengembangan soal kemampuan literasi matematis pada materi statistika untuk siswa SMP kelas VIII
melalui penilaian validator pada tahap expert review berdasarkan konten, konstruk dan bahasa didapatkan
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10 soal yang valid. Hasil pengembangan soal kemampuan literasi matematis pada materi statistika untuk
siswa SMP kelas V111 melalui keterbacaan tiga orang siswa bahwa siswa dapat mengerti, memahami maksud
dan tujuan dari soal didapatkan 10 soal yang praktis.

Saran yang peneliti berikan berdasarkan hasil dan simpulan penelitian, yaitu: 1) pengembangan soal
kemampuan literasi matematis siswa kelas VIII SMP yang dikembangkan hanya sebatas materi statistika,
sehingga perlu dikembangkan lebih luas lagi; 2) proses pengembangan soal kemampuan literasi matematis
siswa kelas VIII SMP ini hanya dilakukan sampai pada tahap small group, sehingga diharapkan adanya
tindakan untuk melanjutkan pada uji coba field test atau uji coba luas.
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